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ABSTRAK

Waduk Pacal merupakan sebuah bangunan peninggalan Belanda yang
dibangun pada tahun 1933 yang berlokasi di Desa Kedungsumber Kecamatan
Temayang Kabupaten Bojonegoro yang memiliki tujuan utama untuk mencukupi
kebutuhan irigasi pertanian diwilayah sekitar.

Berdasarkan UU perda No 16 Tahun 1998 memasukan Waduk Pacal dalam
Rencana Induk Pengembangan Pariwisata (RIPP) Jawa Timur. Daerah Waduk Pacal ini
memiliki potensi sumber daya alam yang menjanjikan, sehingga sangat tepat jika
dikembangkan menjadi objek wisata yang mengedukasi. Keindahan alam dan potensi
disekitar waduk jika dikelola dengan baik memiliki daya tarik bagi wisatawan.

Pendekatan perancangan yang digunakan adalah Arsitektur Ekologi.
Arsitektur ekologi diterapkan sebagai tema dalam perancangan karena untuk
mempertahankan potensi-potensi keindahan alam sehingga potensi tersebut harus
dipertahankan dan dikembangkan dengan baik. Perancangan objek wisata Waduk
Pacal dengan tag line dan menerapkan konsep dasar yaitu “Flowing Environtment”
yang mempunyai arti menyeimbangkan antara faktor bangunan dengan lingkungan
agar perancangan lebih sesuai dan mempertahankan potensi alam sehingga bangunan
yang dihasilkan dapat selaras dan menyatu dengan lingkungan alam sekitar, saling
menjaga dan memberikan manfaat antara satu dengan yang lain.

Objek rancangan vyang diusulkan dalam mengatasi setiap persoalan
masyarakat, yang mengarah pada pemberdayaan masyarakat disekitar area Waduk
Pacal. Perancangan ekowisata Waduk Pacal ini memiliki konsep rancangan guna
memberdayakan salah satu wilayah di Bojonegoro, memiliki karakter yang terfokus
pada bangunan dan objek wisata yang mengedukasi menyuguhkan potrer alam yang
indah.

Kata Kunci: Waduk Pacal, Arsitektur Ekologi, Flowing Environtment

Design of Pacal Reservoir Ecotourism in Bojonegoro Using an Ecological
Architecture Approach

Nama mahasiswa: M. Afif Elfahmi

NIM Mahasiswa :16660128

Pembimbing | : Agus Subagin, MT
Pembimbing Il : Ernaning Setyowaty, MT

ABSTRACT

Pacal Reservoir is a Dutch heritage building which was built in 1933 which is
located in Kedung Sumber Village, Temayang District, Bojonegoro Regency which has
the main goal of meeting the needs of agricultural irrigation in the surrounding area.

Based on Regional Regulation Law No. 16 of 1998, the Pacal Reservoir was
included in the East Java Tourism Development Master Plan (RIPP). The Pacal
Reservoir area has promising natural resource potential, so it is very appropriate if it
is developed into an educational tourist attraction. The natural beauty and potential
around the reservoir if managed properly has an attraction for tourists.

The design approach used is Ecological Architecture. Ecological architecture is
applied as a theme in design because in order to maintain the potentials of natural
beauty, these potentials must be properly maintained and developed. The design of
the Pacal Reservoir tourist attraction with the tag line and applying the basic concept
of "Flowing Environment" which means balancing between building and
environmental factors so that the design is more suitable and maintains natural
potential so that the resulting buildings can be in harmony and blend with the
surrounding natural environment, taking care of each other and provide benefits to
one another.

The object of the proposed design is to address every community problem,
which leads to community empowerment around the Pacal Reservoir area. The Pacal
Reservoir ecotourism design has a design concept to empower an area in Bojonegoro,
has a character that focuses on buildings and educational attractions that present
beautiful natural portraits.

Keywords: Pacal Reservoir, Ecological Architecture, Flowing Environment
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STUDI AWAL

Waduk Pacal berada disebelah selatan
wilayah Bojonegoro tepatnya 35 km dari kota.
Bangunan itu merupakan peninggalan
kolonial Belanda yang dibangun mulai tahun
1924 dan diresmikan 1933. Memiliki sejarah
yang panjang serta fungsi yang cukup besar
bagi masyarakat Bojonegoro yang mayoritas
berprofesi sebagai petani. Daya tampung
yang cukup besar menjadikan waduk ini
menjadi tampungan yang cukup untuk
membantu pengairan di beberapa wilayah
seperti kecamatan Temayang, kecamatan
Sukosewu, Kecamatan Kapas, Kecamatan
Balen, Kecamatan Sumberrejo, Kecamatan
Kanor, Kecamatan Baureno, Kecamatan
Kepohbaru, Kecamatan Sugihwaras, dan
Kecamatan Kedungadem. Gaya arsitektur
yang cukup khas yang menjadi daya tarik
utama dari Waduk Pacal. Secara perlahan
fungsi dari waduk pacal tidak hanya sebagai
penampung air saja, melainkan sebagai
tempat wisata di Bojonegoro. Melihat kondisi
waduk pacal yang setiap tahunnya mengalami
pendangkalan, menjadikan waduk ini kurang
efektif untuk dijadikan sebagai penampung air
didaerah  Bojonegoro. Dinas pengairan

Kabupaten Bojonegoro dalam melakukan

kerjanya selalu mengelola dan mengontrol
keluar maupun masuknya debit air pada
waduk pacal. Debit keluar air waduk pacal dari
pintu keluar air waduk pacal dari tahun 1981-
1991 dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 1 Debit keluar air waduk pacal pada
bulan Januari-Juni Tahun 1981-1991

Jan Feb  Mart Apr Mei Jun
600 530 486 444 315 310
605 472 435 460 333 326
505 501 477 444 365 350
497 505 473 405 368 365
577 565 480 460 375 355
500 578 460 470 372 320
651 588 400 405 364 353
575 500 485 406 367 355
565 555 481 466 358 358
600 506 465 400 344 344
542 529 466 405 350 350
497 472 400 400 315 310
651 588 486 470 375 365

Meskipun waduk pacal masih berfungsi
sebagaimana fungsi awal, akan tetapi secara
perlahan waduk ini menjadi wisata yang cukup
mengedukasi untuk masyarakat Bojonegoro.
Mayoritas penduduk di Bojonegoro adalah
seorang petani, pada masa kolonial daerah

Bojonegoro merupakan daerah miskin yang

hasil sumber daya alamnya juga diambil oleh
Belanda. Pada tahun 1925 wilayah
Bojonegoro masih kekurangan infrastruktur
pertanian itulah yang menjadi penyebab
produksi padi di Bojonegoro terbilang rendah.
Tidak hanya itu kurangnya air dan dan
minimnya tempat penampungan air yang
pada waktu itu hanya mengandalkan
beberapa penampungan dibeberapa daerah
seperti: waduk Tlogo Haji, Poedor, Pelsongan,
Pajak, Panjang Pasiman, dan Karangdinoyo,
sering membuat masyarkat diwilayah
Bojonegoro  mengalami  gagal panen.
Sehingga rancangan yang sudah dibuat untuk
diselesaikan pada tanggal 30 Agustus 1927
dapat menjadi waduk yang akan membantu
pengairan di beberapa wilayah Bojonegoro.
Daerah waduk pacal memiliki potensi sumber
daya alam (SDM) yang cukup menjanjikan,
dengan luas 3878 kilo meter persegi dan
kedalaman 25 meter. Jika dikelola secara
menyeluruh, dari sektor wis ata, tempat itu
menjadi salah satu daya tarik sendiri bagi
wisatawan untuk datang melihat langsung
waduk yang memiliki fungsi besar bagi
kemajuan masyarakat di Bojonegoro. Jika
direkonstruksi, sejarah  menggambarkan
bahwa waduk pacal merupakan peninggalan

kolonial Belanda yang dulunya memiliki fungsi



sebagai penampung air hujan yang nantinya
akan dijadikan sebagai pengairan dibeberapa
wilayah Bojonegoro yang telah disinggung
diatas. Melalui irigasi yang ada, air di waduk
pacal mudah untuk dialirkan keberbagai
daerah dan menjadikan perekonomian
masyarakat Bojonegoro membaik (yang
berprofesi petani). Secara perlahan fungsi dari
waduk pacal tidak hanya sebagai penampung
air saja, melainkan sebagai tempat wisata di
Bojonegoro. Melihat kondisi waduk pacal
yang setiap tahunnya mengalami
pendangkalan, menjadikan waduk ini sudah
kurang efektif untuk dijadikan sebagai
penampung air di daerah Bojonegoro.
Meskipun waduk pacal masih berfungsi
sebagaimana fungsi awal, akan tetapi secara
perlahan waduk ini menjadi wisata yang cukup
mengedukasi untuk masyarakat Bojonegoro.
Objek rancangan yang diusulkan dalam
mengatasi setiap persoalan masyarakat, akan
mengarah pada pemberdayaan masyarakat
dilingkup area waduk pacal. Perancangan
Ekowisata Waduk Pacal di Bojonegoro
memiliki suatu konsep rancangan guna
memberdayakan salah satu wisata di
Bojonegoro dan nantinya akan menjadi
fasilitas yang akan dijadikan sebagai icon dari
kota Bojonegoro. Melihat potensi dari waduk

pacal yang dapat dikembangkan lagi menjadi
lebih banyak. Sehingga rancangan ini
diusulkan. Perancangan Ekowisata Waduk
Pacal memiliki karakter yang terfokus pada
bangunan, dan objek wisata. Hal ini akan
mengkorelasikan antara bangunan dan objek
wisata dipadukan menjadi satu yang nantinya
akan menjadi wisata edukasi dan memiliki
daya tarik lain, selain dari segi bagunan

bersejarahnya.

ROJONEGORO

Multifungsi waduk pacal menjadikannya
sebagai salah satu objek wisata yang nantinya
akan menyuguhkan potret alam yang indah
yang bertemakan wisata edukasi outdoor dan
semi outdoor. Pengelolahan fasilitas waduk
pacal merupakan salah satu perhatian atas
kondisi wilayah di daerah Bojonegoro.

Gambar 1
Peta Pariwisata Kabupaten Bojonegoro
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TUJUAN DAN KRITERIA DESAIN
TUJUAN PERANCANGAN

1. Dapat menghasilkan rancangan ekowisata waduk pacal Bojonegoro sebagai tujuan

wisata atau wadah bagi masyarakat untuk mempelajari, mengembangkan dan

Perancangan ekowisara waduk pacal melestarikan ekosistem yang ada di Bojonegoro.
dengan pendekatan arsitektur ekologi 2. Menghadirkan konsep ekologi arsitektur yang hemat energi pada rancangan ekowisata
ini memiliki<fokus yangabertujuanjuan waduk pacal Bojonegoro.

untuk memanfaatkan potensi alam
dengan maksimal. Pemanfaatan
potensi alamryang-ada denganiengan
berusaha untuk tidak memberikan
dampak negatif terhadap lingkungan
sekitar. Tujuan ini sesuai dengan Al-

Mendorong perkembangan disektor pariwisata.

Mendorong perekonomian masyarakat melalui ekowisata waduk pacal.

Quran surat Ar-Rum: 41-42 yang KRITERIA
artinya “Telah tampak kerusakan pasiis >  Keseimbandan
didarat dan dilaut disebabkan karena 1. Wisata > K:zzlrasi:nga
perbuatan tangan imanusia, /Allah 2. Edukasi > Efektivitas
menghendaki agar rmereka > Ramah lingkungan
merasakan sebagian dari ((akibat)

perbuatan mereka, agar mereka v

kembali (kejalan yang benar)”.

Nilai keseimbangan

PENDEKATAN QS. Ar-Rum: 41-41

ARSITEKRUT EKOLOGI
Nilai keserasian

QS. Al-Maidah: 88




RUANG LINGKUP DESAIN

Perancangan ekowisata waduk pacal terdapat

beberapa batasan-batasan yang ada.

Batasan Fungsi

Batasan objek

Fungsi Rekreatif Fungsi Edukatif

Sebuah fasilitas untuk pengembangan
kawasan wisata sebagai pusat

rekreasi dan edukasi

Menerapkan kosep bangunan yang
menyatu dengan konsep alam

Fungsi Fungsi Ekonomi
Informatif

Pemuda Pelajar, mahasiswa,
dil.
Pekerja Petani, buruh pabrik,
sopir, dIl.

Kegiatan:

Sarana rekreasi dan edukasi bagi
masyarakat serta pengelolaan
perairan bagi para petani.

Batasan Skup Layanan

Batasan Pengguna

Ekowisata waduk pacal merupakan
salah satu wisata yang memfasilitasi
edukasi dan pendidikan  yang
dikelalola oleh Dinas Kebudayaan dan
Pariwisara.

Batasan Lokasi

Lokasi kawasan tepatnya berada di
selatan Kabupaten Bojonegoro,
tepatnya di desa Kedungsumber,
Kecamatan Temayang, Kabupaten

Bojonegoro.

Fasilitas ini dikelola oleh Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata yang
memperkerjakan masyarakat yang
berdomisili di Bojonegoro khususnya
di desa Kedungsumber.

Batasan layanan yang ada mulai dari
kegiatan penyediaan fasilitas tempat
wisata dengan diberlakukannya tiket
masuk bagi pengunjung,

Wisatawan Wisatawan lokal,
mancanegara, turis,
traveller, dll.

Batasan layanan yang lain berupa
pelatihan edukasi bagi masyarakat
setempat dan pengunjung.

Ayah, ibu, kakak,
adik, nenek, kakek,
paman, bibi, dll.

Keluarga




REFRENSI OBJEK DESAIN

Ekowisata waduk merupakan kegiatan
wisata dikawasan waduk yang mengutamakan
keidahan alam dan memiliki beberapa fasilitas
untuk memenuhi kebutuhan wisatwan yang
dibangun di daerah waduk untuk rekreasi dan
wisata edukasi. Ekowisata waduk adalah
tempat wisata yang didalamnya meliputi
kegiatan berwisata yang menekankan tentang
edukasi serta mendapat pengalaman di dalam
wisata waduk ini.

Fasilitas
Penunjang

Servis dan Pengelola

Ekowisata
waduk

Fasilitas yang bertujuan untuk
pengembangan kawasan wisata
sebagai pusat pendidikan dan
rekreasi.

Fasilitas
Tambahan

» Tempat Edukasi
» Taman dan Play ground

Fasilitas
utama

» Tempat > Water front
Memancing > ATV

» Dermaga » Café dan Resto

» Perahu Motor

» Sepeda Air

> Bola Air

> Banana Boat




‘ KANTOR PENGELOLA

Ernst dan Peter Neufrat, Architect Data edisi ke
2, hal 119.
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REFRENSI PENDEKATAN
DESAIN

Ekologi biasanya dimengerti sebagai hal-
hal yang saling mempengaruhi segala jenis makhluk
hidup (tumbuhan, binatang, manusia) dan
lingkungannya (cahaya, suhu, curah hujan,
kelembapan, topografi, dsb). Demikian juga proses
kelahiran, kehidupan, pergantian generasi, dan
kematian yang semuanya menjadi bagian dari
pengetahuan manusia. Proses itu berlangsung terus
dan dinamakan sebagai ‘hukum alam’.

Ekologi menurut Haeckel, seorang ahli
biologi pertengahan dasawarsa 1860-an berasal
yaitu dari bahasa Yunani, oikos yang berarti rumah, ARSITEKTUR EKOLOGIS
dan logos yang berarti ilmu, sehingga secara BERSIFAT HOLISTIS
harafiah ekologi berarti ilmu tentang rumah tangga
makhluk hidup. (BERKESELURUHAN)

ASAS DAN PRINSIP PEMBANGUNAN
ARSITEKTUR EKOLOGIS







REFRENSI KEISLAMAN DESAIN

REFRENSI
KEISLAMAN

“Telah Nampak kerusakan didarat dan dilaut disebabkan karena
perbuatan manusia, Allah menghendaki agar mereka merasakan
Sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agara mereka Kembali
(kejalan yang benar)”. (QS. Ar-Rum: 41).

Hendaknya manusia mampu memanfaatkan sumber daya alam Q

sesuai kebutuhan mengelola dan melestarikannya dengan baik. Mu'min: 62 '




Wisata Selorejo Malang

Waduk ini terletak di desa Selorejo, kecama-
tan ngantang, kabupaten Malang dengan
luasan total mencapai +650 hektar dan
berada di ketinggian 600 mdpl. Waduk ini
mempunyai pulau yang berada di ten-
gah-tengahnya, nama pulaunya adalah
pulau jambu. Luasan pulau ini mencapai +
7.5 hektar dengan kebun jambu yang meng-
hiasi pulau tersebut. Waduk Selorejo ini
memiliki pemandangan yang cukup indah
dengan dekelilingi oleh 3 gunung yaitu
gunung Kelud, gunung Anjasmoro, dan
gunung Kawi

Waduk ini dibangun pada masa orde penjaja-
han Jepang dengan tujuan untuk mencegah
banjir, fungsi utamanya adalah sebagai pem-
bangkit listrik sekaligus sebagai irigasi perta-
nian. Waduk ini membendung beberapa
sungai besar seperti kali Konto, Lahar Kletak,
kali Kwayangan, dan beberapa sungai kecil.
Waduk Selorejo ini diresmikan oleh presiden
ke dua indonesia yaitu presiden Soeharto
pada tanggal 22 desember 1970. Semenjak
diresmikannya waduk ini dikelola oleh
..Perum Jasa Tirta

pintu masuk
area konsevasi

14
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DESKRIPSI TAPAK

lokasi yang direncanakan yaitu diarea wisata waduk selorejo yang memiliki
aktifitas serta fasilitas wisata dengan total luas tapak terpilih sebesar 4,48 Ha.

ORIENTASI KAWASAN

Tapak berda di JL.bend. Selorejo. pada kondisi tapak sekarang, area tapak yang berhadapan
dengan JL.Benungan Selorejo, yang merupakan akses jalan utama untuk menuju kawasan wisata
waduk selorejo, sehingga akses pintu masuk menuju wisata waduk selorejo akan dipertahankan di
letakkan pada area ini.

SIRKULASI
sirkulasi dirancang dengan pola radikal yang mengikuti bentuk tapak. pada bagian tengah tapak ter-

dapat pola memusat lalu menyebar menuju ke berbagai fasilitas wisata hingga menuju tepian
waduk dengan pola linier.

BENTUK

Bentukan dirancang berhubungan dengan area |uar, dan berorientasi ke waduk selorejo se-
bagai peningkat potensi kawasan yang merupakan area tepian air.

15



Strandpark Hornsbergs

Strandpark Hornsbergs adalah tempat per-
temuan air dan daratan dalam garis pantai
melengkung dan desain kontemporer,
bentuk organik bulat, dan garis bersih.
Hornsbergs Strandpark menghadap ke
barat ke Ulvsundasjon dan matahari sore.
Tepi laut dan tiga dermaga terapung yang
panjang memberi pengunjung perasaan me-
layang ke cahaya di atas air. Ini hadir teruta-
ma pada sore hari musim panas ketika
taman menjadi oasis bagi penduduk seki-
tarnya dan digunakan untuk memanggang
dan berenang. Taman ini memiliki beberapa
area tempat duduk informal dan pancuran
dengan tangki tempat duduk tinggi untuk
air yang dipanaskan oleh matahari yang
dapat digunakan oleh para pelari. Horns-
bergs Strandpark digunakan sebagai ruang
tamu untuk semua penghuni dan pengun-
jung Kungsholmen. Tanaman yang diguna-
kan di Strandpark Hornsbergs semuanya,
dengan satu pengecualian, eksotis tanpa

.berkebun

Ruang Tamu
Pengunjung

ATTOU L

Dermaga

16



Zero carbon building, 8 Sheung Yuet Rd, Kowloon Bay,
Hong Kong

Menggunakan pola Stratification zonasi ZCB Memusat
dengan dikelilingi ruang terbuka hijau di ditengah - tengah
kota padat penduduk (Kowloon Bay) Sirkulasi circle ini
Membuat keteraturan dengan bangunan sekitar.

Zero carbon building, 8 Sheung Yuet Rd, Kowloon Bay, Hong Kong
Ronald lu & patners, area: 1400 m2, year: 2011

Zero Carbon Building merupakan bangunan ekologi zero carbon pertama di Hong Kong.
dikembangkan oleh Dewan Industri Konstruksi (CIC) yang bekerjasama dengan Pemerintah
Hong Kong. Bangunan Terdiri atas 3 lantai dan pada sisi luar terdapat area public berupa
taman dan hutan kota. Pada area pameran terdapat Lebih dari 80 teknologi terkait bangunan
ekologi. Zero Carbon Building (ZCB) merupakan Bangunan dengan kemandirian energi yang
menghasilkan listrik yang cukup dari sumber panel surya dan Bio-Fuel. Energi yang Dihasilkan
juga memberikan asupan energi ke jaringan lokal.

Menggunakan prinsip fluctuations yang bisa
menghasilkan energi secara mandiri yang dihasilkan
dari panel surya dan bio diesel yang juga
dikontribusikan pada jaringan local.

Menggunakan prinsip interdependence yaitu dengan Ruang terbuka yang
menjadi titik aktivitas Bersama tidak hanya manusia tetapi juga hewan dan
tumbuhan. Kesauan organisasi ruang dengan area luar sangat terbuka
diaplikasikan pada pemanfaatan energi alam ke bangnan. Memaksimalkan
cahayaalami dengan penggunaan panel surya sebagai sumber listrik dan juga
sirkukasi penghawaan yang baik dengan udara di sisi luar. Menggunakan
material ramah lingkungan yang modern dan pilihan warna selaras dengan
bangunan sekitar. 17



terlihat pada bagian lang

penerangan pada saat siang hari.

Permainan struktur Zero Carbon Building yang

mengekspos pada bagian rangka atap dan tidak
semua bagian atapnya tertutup. Dan
memanfaatkan cahaya matahari sebagai

it-langit  yang

Bagian potongan bangunan yang menunjukkan

Penggunaan energi terbarukan yang tidak memiliki

keterbatasan persediaan dan Energi terbarukan dapat

digunak an terus menerus, dan tidak akan pernah habis.

bahwa bangunan Zero Carbon Building memainkan
bentuk strukturnya, terutama pada bagian struktur
atas. Dimana bentuk dari struktur atap tersebut untuk
merospon kondisi alam yang ada.

Pengguna Photovoltaic (PV) panel untuk menghasilkan listrik dari sinar matahari
melalui penerimaan radias i matahari yang terpantul diatap ZCB. Pemasangan
panel surya ini telah diperhitungkan dan disesuaikan dengan bangunan
disekitarnya untuk menen tukan lokasi terbaik sebagai upaya mengoptimalkan
energi surya.

18




DATA KAWASAN

Waduk Pacal merupakan waduk terbesar
di Kabupaten Bojonegoro terletak di Keca
matan Temayang, dengan luas sekitar
3,878 kilometer persegi dan kedalaman 25
meter. Dilihat dari luas totalnya, masyar-
akat menjadikan waduk Pacal sebagai
sumber air bagi para petani. Temayang
merupakan Kecamatan di Kabupaten Bojo
negoro dengan luas 124,67 Km2 yang
mempunyai 12 desa dengan penduduk
40,654 jiwa, dan mempunyai lahan tanam
162 ha dan kurang lebih menghasilkan pro-
duksi 7.213,6 ton

lahan padi

19
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ATAS UTARA

Hutan

DATA TAPAK

LOKASI TAPAK

Area Kedungsumber, Temayang,
Kabupaten Bojonegoro, Jawa Timur

BATAS BARAT

Bendungan

;L oy Luas : 2,3 Ha
'I - \ Keliling : 760 m
o

“~JUBATAS SELATAN

Waduk

&




DATA TAPAK

Pohon Jati Tanaman Tanaman Pakis Rerumputan da':lk:fashl %z;; Aks;:{: ',;‘,ga'gﬁ,'},”’" ,,ff,fﬁfu’z:';k
U Mahang Damar JI. Nganjuk-Bojonegoro

Jalan raya Nganjuk-Bojonegoro dilewati oleh truk, dilalui bis
antar kota dan banyak dilalui oleh pengendara motor baik dari
atau menuju ke Nganjuk dan Bojonegoro

Kondisi tapak dipenuhi oleh vegetasi pohon besar dan
semak-semak serta rumput liar.

21



VIEW SELATAN

Pegunungan

Waduk dan pepolionan

U

@

VIEW BARAT

Bukit

VIEW SELATAN

-
! BULAN TERBIT/BULAN TERBENAM
3 Mat oo Jan terbit- 06.26
»J. Viatahari tert 17.56 : an { 19.03

DATA TAPAK

Matahari, Angin, View

MATAHAR! TERBIT/MATAHARI TERBENAM

05.31

151 12:25 hr irasi 12:37 hr il

Hourly Weather - Gondang. East Jwva Indonesia

Thursday, July &
ar 247 Party Clouay /2 # S Lkmm A
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SKEMA PROSES DAN IDE DASAR DESAIN

Latar belakang & isu pemilihan
lokasi perancangan

-
e

-
S

Objek rancangan

Latar belakang & isu pemilihan objek
desain

Tapak rancangan z

23



. DESIGN SOLUTION

EKOWISATA WADUK PACAL BOJONEGORO

l

l

Memperlihatkan
ketersediaan alam dan
menjaga kondisi lingkungan

Memperhatikan pola
bangunan agar tidak
menyimpang jauh dengan
lingkungan

Prinsip Pendekatan Arsitektur Ekologi

lingkungan alam setempat

Penyesuaian terhadap

v ¥

Menghemat sumber
energi alam

Memanfaatkan sumber
daya alam sekitar kawasan

Mengurangi ketergantungan /

pada sistem pusat energi

~_

Kemungkinan penghuni menghasilkan
sendiri kebutuhan sehari-hari

/

Memelihara sumber
lingkungan

S

‘FLOWING ENVIRONMENT”

Menyeimbangkan antara faktor bangunan dengan
lingkungan yang dimana dalam bangunan tetap selaras.

QS. Ar-Rum:

INTERGRASI KEISLAMAN

QS. Al-
Mu’minin: 62

41 %

Manusia sebagai

makhluk Allah
dengan
kewajiban
menjaga
lingkungan

KESEIMBANGAN

Fasilitas Utama

Sepeda Air

Water front

Balon Air

Tempat memancing

Fasilitas hiburan & Edukasi

Taman &
play ground

Fasilitas Servis & Penunjang

Pengelola

Mushola

Kantor

24




Meminimalisasi dampak

Kesadaran Lingkungan

» Material
» Olah tapak

» Fasad
» Ruang
» Fasilitas

Material
Menggunakan material ramah
lingkungan

» Olah tapak
Tidak mengekploitasi keadaan tapak
berlebihan

» Fasad
Menggunakan material dari alam
sebagai finishing untuk fasad
bangunan.

Ruang
Menggunakan konsep ruang

komunikatif dengan tujuan
menciptakan desain ruang untuk
mempermudah komunikasi antar
pengelola dan wisatawan.

Fasilitas

Kawasan wisata sebagai pusat
edukasi dan rekreasi dengan
mengutamakan keindahan alam.




. » Aktivitas Pengguna
Pengalaman Berwisata > Aktivitas Pengguna Edukasi, Rekreasi, Tempat

] ) memancing, Prahu motor, Sepeda air,
> Konfigurasi Ruangan Balon air, Banan Boat, Dermaga, Play
ground.

Konfigurasi Ruangan
Adaptasi bangunan dengan alam.

Keuntungan Finansial Konservasi
» Konservasi Waduk Konservasi Waduk
Pemanfaatan waduk sebagai area
rekreasi (wisata air) yang bertarif.

Pemberdayaan Masyarakat

> Rekreasi Rekreasi
Pengelolaan dan edukasi rekreasi
wisata air oleh masyarakat.







ANALISIS
FUNGSI




Rombongan lebih dari 10 orang Satpam, petugas patroli

Keluarga, pasangan, pelajar dan kelompok
lain dengan 2-4 orang

Petugas kebersihan, tenaga ahli perawatan

Perorangan/Individu
gan/ Karyawan harian, teller, petugas loket dll

Anak-anak, remaja, orang dewasa, orang tua

dan pengunjung individu lain Struktural

Dewan direksi, staff pengelola

o o o [=] o o o o o o o o o o o o o o o o o o o
— [90) < N Vo] ~ (o] [e2} o — (o] o < n (o} ~ o0 [e)} o — ~N [22] <
o o o o o o o o — — - — — — — — — — ~N o o o o~
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REKREASI

EDUKASI

Wisata air

Loket

Ruang ganti

Toilet

Tempat penitipan barang
Gudang penyimpanan
Tempat istirahat
Dermaga

Water front

Toilet
Tempat istirahat

Taman bermain

Permainan anak
Toilet
Tempat istirahat

Tempat budidaya ikan

Loket

Ruang ganti

Toilet

Tempat penitipan barang
Gudang penyimpanan
Tempat istirahat

Kolam budidaya ikan

KULINER

PENUNJANG

Cafe & Resto

Dapur
Tempat makan

Toilet

Gudang penyimpanan
Kasir

Tempat istirahat

Tempat ibadah

Tempat sholat
Tempat wudhu

Toilet

Tempat penyimpanan

Tempat parkir kendaraan

Tempat parkir bis
Tempat parkir mobil
Tempat parkir motor
Toilet

Tempat istirahat

Toilet umum

Tempat penitipan

Toilet
Tempat penyimpanan

PENUNJANG

TPSS (tempat penampungan

Kantor pengelola

Tempat pertolongan
pertama

Kantor

Ruang rapat

Ruang tamu

Toilet

Tempat istirahat

Ruang penyimpanan

Ruang periksa
Ruang pengobatan
Toilet

Tempat istirahat

PENUNJANG

sampah sementara)

Tempat penampungan
sampah

Tempat parkir kendaraan
sampah

Toilet

Tempat istirahat

Mekanikal elektrikal

Tempat ME
Toilet
Tempat penyimpanan

_—

D R
SER
<m

LL]

ATM

Tempat penarikan uang

Tempat tunggu
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ANALISIS BESARAN
RUANG

Wisata air

Water front

Jenis ruang

Loket

Ruang ganti

Toilet

Tempat penitipan
Gudang penyimpanan

Tempat istirahat

Dermaga

Jenis ruang

Toilet

Tempat istirahat
RTH (taman)

Kapasitas Jlull
ruang
50rg 5
12 Org 12
12 Org 12
150 Barang 1
1
4-6 Org 10
e 80rg 1
e 100rg 2
e 200rg 20
e 10rg 15
e 20rg 2
. Jumlah
Kapasitas
ruang
12 Org 12
4-6 Org 10
100 Org 1

Dimensi ruang

Perabot Besaran ruang

Loket (5) 5(2,0%2,7)=27,0

Ruang ganti (12) 12(1,5*1,0)=18,0

e Bak mandi (12)
o Kloset (12)
o Wastafel (4)

12(0,8*0,8)=7,7
12(0,8*0,6)=5,8
4(0,4*0,4)=0,7

Loker penyimpanan (150) 150(0,4*0,6)= 36,0
1(4,0*3,0)=12,0

Kursi duduk (10) 10(0,6%2,4)=14,4

Banana boat (1) 1(3,6%1,2)=4,3

e Perahu (2) 2(3,6*%1,6)=11,5
e Sepeda air (20) 20(1,5*2,0)=60,0
e Bola air (15) 15(1,5%2,0)=45,0
e Perahu motor (2) 2(2,4*1,2)=5,8

Dimensi ruang

Perabot Besaran ruang

e Bak mandi (12)
e Kloset (12)
o Wastafel (4)

12(0,8*0,8)=7,7
12(0,8*0,6)=5,8
4(0,4*0,4)=0,7

Kursi duduk (10) 10(0,6*2,4)=14,4

1(100,0*50,0)=5.000,0

27,0*20%=5,4
18,0%20%=3,6

14,2*%20%=2,9

36,0*20%=7,2
12,0*0%=0,0
14,4*%20%=2,9

126,6*50%=63,3

14,2*%20%=2,9

14,4*%20%=2,9
5.000*0%=0,0

Luas total

5,4+27,0=32,4
3,6+18,0=21,6

14,2+2,9=17,1

36,0+7,2=43,2
12,0+0,0=12,0
14,4+2,9=17,3

126,6+63,3=189,9 Novita sari 3

Luas total

14,2+2,9=17,1

14,4+2,9=17,3

5.000+0,0=5.000

Sumber

Asumsi

Asumsi

Nad

angiestee
Asumsi

Nad

Sumber

Nad

Nad

Asumsi

333,5 m?

5.034,4 m?
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Taman bermain

Tempat budidaya ikan

Café & Resto

Jenis ruang

Toilet

Tempat istirahat

Permainan anak

Jenis ruang

Loket

Ruang ganti

Toilet

Tempat penitipan
Gudang penyimpanan
Tempat istirahat

Kolam budidaya ikan

Jenis ruang

Dapur

Tempat makan

Toilet

Gudang penyimpanan
Kasir

Tempat istirahat

Kapasitas

12 Org

4-6 Org

50 Org

Kapasitas

50rg
12 Org

12 Org

150 Barang

4-6 Org
50 Org

Kapasitas

30rg
50 Org

12 Org

10rg
4-6 Org

Jumlah
ruang

Jumlah
ruang

12

[

10

Jumlah
ruang

10

12

10

Dimensi ruang

Perabot

e Bak mandi (12)
e Kloset (12)
o Wastafel (4)

Kursi duduk (10)

Tempat bermain anak

Besaran ruang

12(0,8*0,8)=7,7
12(0,8*0,6)=5,8
4(0,4*0,4)=0,7

10(0,6*2,4)=14,4
1(25,0%25,0)=625,0

Dimensi ruang

Perabot
Loket (5)
Ruang ganti (12)

e Bak mandi (12)
e Kloset (12)
o Wastafel (4)

Loker penyimpanan (150)

Kursi duduk (10)

Besaran ruang
5(2,0%2,7)=27,0
12(1,5*1,0)=18,0

12(0,8*0,8)=7,7
12(0,8*0,6)=5,8
4(0,4*0,4)=0,7

150(0,4*0,6)= 36,0
1(4,0*3,0)=12,0
10(0,6*2,4)=14,4
1(50,0*50,0)=2.500,0

Dimensi ruang

Perabot
Kitchen set (10)
Tempat makan

e Bak mandi (12)
o Kloset (12)
e Wastafel (4)

Meja & kursi (10)
Kursi duduk (5)

Besaran ruang
10(2,4*3,0)=72,0
50(0,8*0,6)=24,0

12(0,8*0,8)=7,7
12(0,8*0,6)=5,8
4(0,4*0,4)=0,7

1(4,0*3,0)=12,0
10(1,3*1,3)=17,0
5(0,6%2,4)=7,2

Luas total

14,2*%20%=2,9

14,4*%20%=2,9
625,0*0%=0,0

14,2+2,9=17,1

14,4+2,9=17,3
625,0+0,0=625,0

Luas total

27,0*20%=5,4
18,0*20%=3,6

14,2*%20%=2,9

36,0*20%=7,2
12,0*0%=0,0

14,4*%20%=2,9
5.000*0%=0,0

5,4+27,0=32,4
3,6+18,0=21,6

14,2+2,9=17,1

36,0+7,2=43,2
12,0+0,0=12,0
14,4+2,9=17,3
5.000+0,0=5.000

Luas total

72,0*30%=21,6
24,0*20%=4,8

14,2*20%=2,9

12,0*0%=0,0
17,0%20%=3,4
7,2*¥20%=1,5

72,0+21,6=93,6
24,0+4,8=28,8

14,2+2,9=17,1

12,0+0,0=12,0
17,0+3,4=20,4
7,2+1,5=8,7

Sumber

Nad

659,4 m?

Nad

Asumsi

Sumber

Asumsi

Asumsi

Nad

2.643,6 m?

angiestee
Asumsi
Nad

Asumsi

Sumber

Nad
Nad

Nad

180,6 m?

Asumsi
Nad
Nad
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Tempat ibadah

Tempat parkir kendaraan

Toilet umum

Jenis ruang

Tempat sholat

Tempat wudhu

Toilet

Gudang penyimpanan

Jenis ruang

Parkir bis
Parkir mobil

Parkir motor

Toilet

Tempat istirahat

Jenis ruang

Tempat penitipan

Toilet

Gudang penyimpanan

Kapasitas

50 Org
100rg

100rg

Kapasitas

10
50
100

6 Org

4-6 Org

Kapasitas

40 Barang

12 Org

Jumlah
ruang

10
2

10

Jumlah
ruang

10

Jumlah
ruang

12

Perabot

Tempat wudhu (20)

e Bak mandi (10)
o Kloset (10)
o Wastafel (4)

Perabot
Bis (10)
Mobil (50)
Motor (100)

e Bak mandi (6)
e Kloset (6)
o Wastafel (2)

Kursi duduk (10)

Perabot

Loker penyimpanan (40)

e Bak mandi (12)
o Kloset (12)
o Wastafel (4)

Dimensi ruang

Besaran ruang

50(1,2*0,6)=36,0
20(0,6*0,6)=7,2

10(0,8*0,8)=6,4
10(0,8*0,6)=4,8
4(0,4*0,4)=0,7

1(4,0*3,0)=12,0

Dimensi ruang
Besaran ruang
10(3,8*12,0)=456,0
50(3,0*5,0)=750,0
100(0,8*2,0)=160,0

6(0,8*0,8)=3,9
6(0,8*0,6)=2,9
2(0,4*0,4)=0,4

10(0,6%2,4)=14,4

Dimensi ruang

Besaran ruang

40(0,4*0,6)=9,6

12(0,8*0,8)=7,7
12(0,8*0,6)=5,8
4(0,4*0,4)=0,7

1(4,0*3,0)=12,0

Luas total

36,0*30%=10,8 36,0+10,8=46,8

7,2*¥20%=1,4 7,2+1,4=8,6

11,9*%20%=2,4 11,9+2,4=14,3

12,0*0%=0,0 12,0+0,0=12,0

Luas total

456,0*100%=456  456+456=912,0

750,0%*100%=750  750+750=1500,0

160,0*100%=160 160+160=320,0

7,2*¥20%=1,5 7,2+1,5=8,7

14,4*%20%=2,9 14,4+2,9=17,3

Luas total

9,6%20%=1,9 9,6+1,9=11,5

14,2*%20%=2,9 14,2+2,9=17,1

12,0%*0%=0,0 12,0+0,0=12,0

Sumber

Nad
Nad

Nad

Asumsi

Sumber

Nad
Nad
Nad

Nad

Nad

Sumber

angiestee

Nad

Asumsi

81,7 m?

2.758,0 m?

40,6 m?
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Tempat pertolongan pertama

Tempat penampungan
sampah sementara (TPSS)

Mekanikal elektrikal

Jenis ruang

Ruang periksa

Ruang pengobatan

Toilet

Tempat istirahat

Jenis ruang

Tempat penampungan

Tempat parkir

Toilet

Tempat istirahat

Jenis ruang

Tempat ME

Toilet

Gudang penyimpanan

Kapasitas

30rg

40rg

40rg

4-6 Org

Kapasitas

4 0Org

4-6 Org

Kapasitas

2Org

Jumlah
ruang

Jumlah
ruang

Jumlah
ruang

Perabot

e Meja & kursi (2)
e Lemari (2)

e Meja & kursi (2)
e Lemari(2)
e Ranjang (2)

e Bak mandi (4)
e Kloset (4)
o Wastafel (2)

Kursi duduk (2)

Perabot

Tempat penampungan

Bak mandi (4)
Kloset (4)
Wastafel (2)

Kursi duduk (2)

Perabot
Ruang ME

e Bak mandi (2)
e Kloset (2)
e Wastafel (1)

Mobil pengangkut (2)
Gerobak sampah (4)

Dimensi ruang
Besaran ruang

2(1,3*1,3)=3,4
2(0,6*1,25)=1,6

2(1,3*1,3)=3,4
2(0,6*1,25)=1,6
2(0,9*2,0)=3,6

4(0,8%0,8)=2,6
4(0,8%0,6)=2,0
2(0,4*0,4)=0,4

2(0,6*2,4)=2,9

Dimensi ruang
Besaran ruang
1(10,0*5,0)= 50,0

2(7,0*2,5)= 35,0
4(1,4*%0,6)=3,4

4(0,8*0,8)=2,6
4(0,8*0,6)=2,0
2(0,4*0,4)=0,4

2(0,6*2,4)=2,9

Dimensi ruang

Besaran ruang
1(12,0*6,0)=72,0

2(0,8*0,8)=1,3
2(0,8*0,6)=1,0
1(0,4*0,4)=0,2

1(4,0*3,0)=12,0

Luas total
5,4*30%=1,7 5,4+1,7=7,1
9,0¥*30%=2,7 9,0+2,7=11,7
5,0¥20%=1,0 5,0+1,0=6,0
2,9*%20%=0,6 2,9+0,6=3,5

Luas total

50,0*30%=15,0 50,0+15,0=65,0

38,4*30%=11,5 38,4+11,5=49,9

5,0%20%=1,0 5,0+1,0=6,0
2,9*20%=0,6 2,9+0,6=3,5
Luas total

72,0*0%=0,0 72,0+0,0=72,0

2,5*%20%=0,5 2,5+0,5=3,0

12,0%*0%=0,0 12,0+0,0=12,0

Sumber

Nad

Nad

Nad

Nad

Sumber

Nad

Nad & www.karya
Gerobak sampah
erat.co.id/

Nad

Nad

Sumber

Asumsi

Nad

Asumsi

28,3 m?

124,4 m?

87,0 m?
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ATM

Kantor pengelola

Jenis ruang

Tempat penarikan uang

Tempat tunggu

Jenis ruang

Kantor
Ruang rapat

Ruang tamu

Toilet

Tempat istirahat

Gudang penyimpanan

Kapasitas LTl
ruang
1
10 Org 1
Kapasitas LTl
ruang
300rg 1
300rg 1
6 Org 1
6 Org 6
4-6 Org 10
1

Perabot

e Mesin ATM (3)
e Kotak berkas (3)

Kursi tunggu (10)

Perabot
Meja, Kursi & lemari
Meja & Kursi
Meja & Kursi

e Bak mandi (6)
e Kloset (6)
o Wastafel (2)

Kursi duduk (10)

Dimensi ruang

Besaran ruang

3(0,5*0,7)=1,1
3(0,5*0,5)=0,8

10(0,6*0,6)=3,6

Dimensi ruang

Besaran ruang
1(12,0*15,0)=180,0
1(12,0*12,0)=144,0
1(3,0*4,0)=12,0

6(0,8*0,8)=3,9
6(0,8*0,6)=2,9
2(0,4*0,4)=0,4

10(0,6%2,4)=14,4
1(4,0*3,0)=12,0

1,9*20%=0,9

3,6*20%=0,7

180,0*0%=0,0
144,0*0%=0,0
12,0%*0%=0,0

7,2*¥20%=1,5

14,4*%20%=2,9
12,0%*0%=0,0

LUAS TOTAL 12.352,6 M?

- ”- p—
= - T o -
W = P -

» e - - o - -

Luas total

1,9+0,9=2,8

3,6+0,7=4,3

Luas total

180,0+0,0=180,0
144,0+0,0=144,0
12,0+0,0=12,0

7,2+1,5=8,7

14,4+2,9=17,3
12,0+0,0=12,0

Sumber

Jurnal

Nad

Sumber

Asumsi
Asumsi

Asumsi

Nad

Nad

Asumsi

7,1 m?

374,0 m?




REKREASI

EDUKASI

Ruang ganti

WISATA AIR

Kolam budidaya
ikan

“{o Tempat

istirahat
D ',

Ruang ganti

TEMPAT
BUDIDAYA IKAN

Tempat
istirahat

KULINER

TAMAN
BERMAIN

Tempat
istirahat
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Parkir motor

PENUNJANG

TEMPAT PARKIR

KENDARAAN

Tempat |

istirahat
‘o

Ruang
pengobatan

Ruang periksa

TEMPAT
PERTOLONGAN
PERTAMA

° Tempat

Tempat parkir
kendaraan
sampah

Tempat ¢
wudhu

TOILET
TEMPAT UMUM

IBADAH

Tempat
istirahat

Tempat
mekanikal
elektrikal

MEKANIKAL
ELEKTRIKAL
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PENUNJANG

‘@
Tempat

tunggu

o

ATM
(ANJUNGAN
TUNAI
MANDIRI)

Ruang rapat

KANTOR
PENGELOLA

................
ey
*e
LI
........

Tempat

..
.
..

budidaya
ikan

Kantor
pengelola

Tempat ©
Pertolongan
pertama

...........
.....
.o
....
.o
"""""""
........

Ruang tamu

BERKAITAN LANGSUNG

® ®
BERDEKATAN
..................00'
TIDAK BERDEKATAN
® ®
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BLOCK PLAN

------

Meka

nikal

ele tr_i,karl—\

Toilet

epesneen Kantor
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Mekanikal
elektrikal
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sscccece Kantor

_ wesseses Tempat ibadah
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Taman
bermain

Taman

Water
front

41 39



ANALISIS
TAPAK




REGULASI SIRKULASI
PADA TAPAK PADA TAPAK

KEYPLAN
e Garis Sempadan Bangunan = 5m

Sirkulasi pada tapak dibuat agar dapat men-
e Garis Sempadan Sungai = 50m

jangkau hampir semua fasilitas yang ada di dalam
objek wisata. Sirkulasi pada tapak ini juga
dikelompokkan sesuai dengan kebutuhan fungsi
pada tapak, pengelompokan sirkulasi ini ber-
tujuan agar tidak sirkulasi dalam tapak bisa lebih
optimal.

e Koefisien Dasar Bangunan = 60%

Prinsip pendekatan

Penyesuaian terhadap lingkungan setempat.
Menghemat sumber energi.

Mengurangi ketergantungan pada sistem pusat energi.
Memanfaatkan sumber daya alam sekitar kawasan.
Memelihara sumber lingkungan. e Jalan ke lokasi ePintu masuk & keluar
Kemungkinan penghuni menghasilkan sendiri kebu-

tuhan sehari-hari.

eAkses pejalan kaki

eAkses kendaraan
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ZONASI CUT/FILL
PADA TAPAK PADA TAPAK

KEYPLAN
Zonasi padal tapat dibagi sesuail dengan kebu- Objek wisata ini berada dilahan berkontur, se-
tuhan sesuai fungsi yang ada, sehingga =~ hingga ada di beberapa area yang akan dil-
rancangan yang dihasilkan bisa lebih optimal. akukan cut/fill mengikuti kebutuhan ruang pa-

Berikut ini adaah gabaran zonasi pada tapak. da ba.ngunan yang ada. Bisa dilihat pada gam-
bar di atas, pada area yang bertanda warna

merah merupakan area yang akan dilakukan
proses cut/fill.

e Areatempat parkir. e Area waterfront.

e Area kantor dan e Area wahana air,
Kebutuhan penun- tempat budidaya
jang. ikan dan kuliner.

e Area Taman ber-

Proses cut/fill ini juga dilakukan seoptimal
mungkin agar kondisi lingkungan yang ada tidak

main ' berubah secara massif, sehingga kerusakan
yang dihasilkan oleh perancangan ini sangat
e Jalan ke lokasi minim.
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IKLIM
(MATAHARI)

Energi yang dihasikan oleh matahari akan di-
manfaatkan sebagai energi listrik terbarukan
dengan cara pengaplikasian panel surya pada
rancangan. Penggunaan panel surya ini diharap-
kan bisa mengurangi penggunaan listrik PLN se-
hingga lebih ramah terhadap lingkungan. Panel
surya ini nantinya akan diaplikasikan pada atap
bangunan yang akan dirancang.

e Jalan ke lokasi

KEYPLAN

IKLIM
(HUJAN)

Desain atap pada bangunan harus diperhatikan
dengan baik agar air hujan tidak menggenang
pada atap bangunan. Selain itu juga air hujan
akan dimanfaatkan sebagai kebutuhan air ber-
sih pada tapak dengan cara disimpan pada
ground water tank. Pada tahapan ini
menghasilkan atap bangunan yang miring
dengan kemiringan menyesuaikan dengan kon-
disi alam yang ada.
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IKLIM HARDSCAPE
(ANGIN) PADA TAPAK

KEYPLAN Pada analisis ini membahas tentang fasilitas-
fasilitas yang akan diterapkan pada rancangan
agar meningkatkan kenyamanan bagi
pengguna, seperti pemberian gazebo, selasar,
gate, photobooth, perkerasan jalan dan fasilitas
-fasilitas pendukung lainnya. Fasilitas-fasilitas
ini didesain dengan desain yang ramah ling-
kungan dan tidak membahayakan bagi
penggunanya.

Memaksimalkan pemanfaatan angin yang ada di
tapak dengan pemberian banyak bukaan pada
bangunan vyang akan dirancang, sehingga
penggunaan energi listrik pada bangunan bisa
lebih efisien.

Pemberian bukaan ini ditempatkan sesuai
dengan arah dating angin pada tapak, sehingga
rancangan yang dihasilkan lebih optimal dalam
memanfaatkan kondisi lingkungan yang ada.

e Jalan ke lokasi
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LANDSCAPE
PADA TAPAK

No. Nama tanaman

1. Tabebuya
(Handroanthus
chrysotrichus)

2. Bungur
(Lagerstroemia)

3. Bunga Kupu-kupu
(Bauhinia purpurea)

4. Bunga Angelonia

(Angelonia
angustifolia)

Pada analisis landscape ini membahas tentang
pemilihan dan penempatan vegetasi pada tapak.

Memiliki ketahanan hidup terhadap cuaca yang kering.
Jarang ada hama atau penyakit yang mengganggu tanaman ini.
Dapat digunakan sebagai tanaman peneduh.

Perawatan tanaman cukup mudah.

Mempunyai bunga yang berwarna indah dan berbau wangi.

Dapat digunakan sebagai tanaman obat, terutama pada bagian bunga dan
daunnya.

Dapat digunakan sebagai tanaman peneduh.

Mempunyai bunga yang berwarna indah dan berbau wangi.
Perawatan tanaman cukup mudah.
Dapat digunakan sebagai tanaman peneduh dan tanaman pagar.

Memiliki ketahanan hidup dalam cuaca kering.

Mempunyai bunga yang berwarna indah dan dan daunnya berbau wangi.
Perawatan tanaman cukup mudah.

Bisa bertahan pada kondisi cuaca yang cukup panas akibat matahari.

5. Bunga Geranium
(Pelargonium)

Mempunyai bunga yang berwarna indah.
Perawatan tanaman cukup mudah.
Bisa bertahan pada kondisi cuaca yang cukup panas akibat matahari.

Dapat mengusir nyamuk.

6. Bayam Merah
(Iresine herbstii)

7. Teh-Tehan (Acalypha
siamensis)
8. Bunga Kertas

(Bougainvillea)

9. Beringin (Ficus

benjamina)

10. Sirih Gading

11. Lee Kwan Yew

12. Rumput Bahia

Mempunyai daun yang berwarna.
Perawatan tanaman cukup mudah.

Bisa bertahan pada kondisi cuaca yang cukup panas akibat matahari.

Perawatan tanaman cukup mudah.

® Cocok dijadikan pagar hidup.

Dapat digunakan sebagai tanaman obat untuk membantu peningkatan
kesehatan tubuh.

Mempunyai bunga yang berwarna indah.
Perawatan tanaman cukup mudah.

Memiliki ketahanan hidup dalam cuaca kering.

Dapat digunakan sebagai tanaman peneduh.
Perawatan tanaman cukup mudah.

Memiliki ketahanan hidup di dalam cuaca kering.

Merupakan tanaman merambat.
Tanaman yang cepat tumbuh.
Perawatan tanaman cukup mudah.

Bisa ditanam di dalam ruangan maupun diluar ruangan.

Merupakan tanaman merambat.

Tanaman yang cepat tumbuh.

Perawatan tanaman cukup mudah.

Sering digunakan untuk menutupi sebagian dinding bangunan rumah.
Dapat tumbuh di daerah panas maupun dingin.

Perawatan tanaman cukup mudah.

Tahan terhadap cuaca panas.

Bisa digunakan untuk aktivitas berat seperti olahraga atau berlarian.
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ANALISIS
BENTUK

BULAT/LINGKARAN

Bentukan ini mengambil bentukan dasar bulat/lingkaran, yang mana bentukan ini memiliki kesan
hangat dan keselarasan, bentukan ini juga membuat suatu rancangan terlihat lebih dinamis. Pemilihan
bentukan bulat ini didasarkan dari rancangan yang merupakan objek wisata, sehingga bentukan ini bisa
menjadi daya tarik bagi wisatawan/pengunjung.

ANALISIS
UTILITAS

SISTEM PERSAMPAHAN

Sampah yang ada di beberapa titik akan dikumpul-
kan pada tempat penampungan sampah sementa-
ra yang dikelola di tapak, kemudian sampah yang
terkumpul tadi akan dibuang di tempat pen-

golahan sampah terpadu yang dikelolah oleh pem-
kab.
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SISTEM AIR KOTOR

Air bekas dari kamar mandi tidak dikumpulkan
secara terpusat karena lahan yang berkontur,

selain itu juga agar mudah dalam proses pemeli-
haraannya. Air bekas yang dihasilkan oleh kamar
mandi akan diresapkan kedalam tanah.

ANALISIS

UTILITAS

SISTEM PEMADAM
KEBAKARAN

Air untuk sistem pemadam kebakaran ini dari air
waduk yang nantinya akan disebarkan secara me-
nyeluruh ke tapak melalui pipa hydrant. Selain itu
juga terdapat apar vyang ditaroh pada tiap
bangunan.
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SISTEM KELISTRIKAN

Sumber listrik pada tapak didapat dari matahari
yang diperoleh dari panel surya, yang mana panel
surya tersebut terpasang pada tiap bangunan pada
tapak. Sumber listrik pada tapak ini juga masih
mengandalkan listrik dari PLN sebagai sumber

penghasil listrik tambahan.

ANALISIS

UTILITAS

SISTEM KEAMANAN

Sistem keamanan pada tapak berasal dari penjaga/
satpam yang berjaga di bagian bagian tertentu
pada tapak dan juga terdapat cctv yang terpasang
pada tiap titik, sehingga dengan adanya keamanan
tersebut pengunjung menjadi lebih aman.
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1.

Jenis struktur

Dinding penahan tipe
revetment

Dinding penahan
tanah massa (gravity
retaining wall)

Pondasi tapak (foot
plate)

Penjelasan

Berfungsi untuk perkuatan lereng/tebing
maupun untuk melindungi dari gerusan aliran
sungai dan ombak pada alur pantai.
Konstruksi jenis ini pada dasarnya tidak
memiliki  fungsi utama dalam menahan
tekanan aktif lateral tanah namun lebih pada
fungsi proteksi terhadap efek gerusan/erosi
yang dapat merusak kestabilan lereng/tanggul
yang tentunya dapat berpotensi menimbulkan
terjadinya longsor/land slide.

Dinding penahan ini banyak digunakan untuk
menahan tekanan tanah lateral pada
timbunan tanah maupun pada tebing-tebing
yang landai sampai terjal. Prinsip kerja dari
dinding penahan ini yaitu mengandalkan
bobot massa dari badan konstruksinya sendiri
dengan demikian kestabilan dari struktur
dapat lebih stabil.

Pondasi yang biasa digunakan untuk
bangunan bertingkat atau bangunan di atas
tanah lembek. Pondasi ini terbuat dari beton
bertulang dan letaknya tepat di bawah kolom/
tiang dan kedalamannya sampai pada tanah
keras.

ANALISIS
STRUKTUR

Gambar pendukung
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Jenis struktur Penjelasan

Rangka portal Merupakan jenis rangka struktural yang yang
paling sederhana, ditandai dengan balok yang
didukung di kedua ujungnya dengan kolom,
namun, sambungan antara balok dan kolom
'kaku' sehingga momen lentur dalam balok
ditransfer ke kolom.

Jembatan gelagar
(beam bridge)

Jembatan bentuk gelagar terdiri lebih dari
satu gelagar tunggal yang terbuat dari beton,
baja atau beton prategang. Jembatan jenis ini
dirangkai dengan menggunakan diafragma,
dan umumnya menyatu secara kaku dengan
pelat yang merupakan lantai lalu lintas.
Jembatan ini digunakan untuk variasi panjang
bentang 5 — 40 meter.

Dermaga jenis ini biasanya dingunakan untuk
menambatkan kapal-kapal penumpang
maupun kapan jenis kecil lainnya. Dermaga ini
mampu beradaptasi mengikuti pasang surut
air sehingga posisi dermaga dan kapal akan
selalu sama.

Dermaga apung

Gambar pendukung
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KONSEP DASAR

“FLOWING ENVIRONTMENT”

Menyeimbangkan antara fator bangunan dengan lingkungan yang mana nantinya
bangunan yang dihasilkan oleh rancangan ini akan selaras dengan lingkungan/
alam sekitar.

NATURE BUILDING

BALANCE

Dengan penerapan konsep ini diharapkan rancangan yang dihasilkan nantinya
dapat menjadi bangunan yang ramah terhadap lingkungan.

penggunaan material dind-
ing kaca untuk membuat
kesan bangunan lebih kuas
dan membuat pmandangan
sekekliling lebih terlihat,
dan juga untuk memaksi-
malkan cahaya yang masuk.

Hasil akhir dari bentukan
setelah melewati berbagai
analisis sebelumnya.

penggunaan u:naLcrial alam
dari kayu untuk digunakan
sebagai plat lantai.

Bentukan dasar bulat, ben-
tukan ini  memiliki kesan
hangat dan keselarasan,
bentukan ini juga membuat
suatu rancangan terlihat
lebih dinamis.

Penerapan bentukan pada

tapak yang akan dirancang.
)

ceve,
eee*® .

menggunakan material atap
panel surya untuk mengubah
sinar  matahri  menjad|
tenaga listrik, untuk per-
lindungan lebih bagl atap
terhadap kebocoran.

o®

WYL

KONSEP BENTUK

53 51



KONSEP

TAPAK

Pohon palem memberikan
kesan tenang & sejuk, serta
memiliki batang yang men-
julang tinggi sehingga view
waduk tidak terhalangi.
Pemberian pohon palem ini
akan ditanam di sepanjang
bibir waduk.

Tanaman hias memberikan
kesan damai pada tapak,
selain itu juga memberikan
warna sehingga tapak tidak
terkesan monoton. Tana-
man hias ini akan ditanam
di sebagian besar area ter-
buka pada rancangan ini.

K
1.
2.
3.

~N

ETERANGAN

Tempat parkir.

Gerbang masuk.

Bangunan mekanikal elektrikal
dan tempat penampungan
sampah sementara.
Photospot.

. Taman bermain 1.
. Taman bermain 2.

Bangunan kantor, dan bangunan
pendukung (musholla, toilet
umum & tempat pertolongan
pertama).

. Bangunan wahana air, tempat

budidaya ikan dan kafe.

9. Gazebo & selasar.

00

. Taman.

Akses keluar masuk.
Akses pejalan kaki.
Akses Kendaraan.
Akses khusus.

Penggunaan lahan terbuka sebagai ban-

gunan dibuat seminimal mungkin, sisa
lahan terbuka yang ada nantinya akan dita-
nami pohon sebagai daerah resapan dan
juga sebagai penguat tanah pada tapak,
mengingat tapak rancangan berada di
daerah yang berkontur dan juga berada di
samping waduk. Pemanfaatan kondisi ling-
kungan yang ada sebagai pendukung pada
rancangan juga diterapkan yaitu peman-
faatan sinar matahari sebagai energi listrik
dan air waduk sebagai air besih pada ran-
cangan.

Lahan terbuka yang ada dibuat sebagai taman bunga dan
taman bermain, selain itu juga lahan terbuka ini akan dibuat
waterfront sebagai daya tarik rancangan ini. Selain dibuat
taman, lahan terbuka juga dimanfaatkan sebagai lahan parkir
kendaraan.

Pohon dengan batang kuat
dengan tajuk yang lebar di-
gunakan sebagai penguat
tanah, resapan air dan seb-
agai peneduh alami pada
tapak.
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KONSEP

RUANG

Ruang di bangunan
kantor didesain
dengan memaksimal-
kan pencahayaan dan
udara yang masuk
dalam ruangan, se-

hingga konsumsi
energi listrik bisa
berkurang.

Ruang di bangunan cafe ini juga didesain
dengan memaksimalkan pencahayaan dan
udara yang masuk dalam ruangannya, selain
itu juga penggunaan material kayu dan pem-
berian tanaman pada ruangan memberikan
kesan sejuk pada ruangan.

Ruang di bangunan
mushollah ini didesain
dengan menggunakan
material kayu sehingga
memberikan kesan
hangat di dalam ruan-
gan ini memberikan
kekhusyu’an dalam
beribadah,

Ruang di bangunan terapung didesain seperti
gambar diatas, selain memaksimalkan penca-
hayaan dan udara yang masuk dalam ruangan
juga pemberian vegetasi sebagai penyejuk
dalam ruangan.

DIAGRAM

KETERKAITAN

K
1.

2.

8.

9.

ETERANGAN

Tempat parkir.
Gerbang masuk.

. Bangunan mekanikal elektrikal

dan tempat penampungan
sampah sementara.
Photospot.

Taman bermain 1.

Taman bermain 2.

Bangunan kantor, dan bangunan
pendukung (musholla, toilet
umum & tempat pertolongan
pertama).

Bangunan wahana air, tempat
budidaya ikan dan kafe.
Gazebo & selasar.

10. Taman.

®
®
&

Akses keluar masuk.
Akses pejalan kaki.
Akses Kendaraan.
Akses khusus.

BERKAITAN LANGSUNG

BERDEKATAN
[ EEETETERETT R LAY |

TIDAK BERDEKATAN
® ®
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KONSEP
STRUKTUR

Struktur dinding penahan tanah yang
berada di area bibir waduk menggunakan
sheetpile dari beton, agar tanah tidak
tergerus oleh air waduk. Pemilihan
sheetpile sebagai dinding penahan ini
karena agar lebih mudah dalam pemasan-
gan, mengingat lokasi berada di bibir
waduk.

Beton tembus air tipikal
ketebalan 125-200 mm.

Lapisan sub, dasar batu
- ketebalan sesuai dengan
kebutuhan.

Lapisan filter geotextile
- dibawah dan samping dasar.
- Lapisan dasar tanah.

Struktur perkerasan jalan
yang diterapkan pada tapak
menggunakan beton tembus
air, yang mana beton ini mem-
punyai kemampuan dalam me-
resapkan air kedalam tanah
dengan baik.

Struktur  perkerasan pada
tapak juga menggunakan

paving blok, pertimbangannya
4 agar jalan tidak terlihat mono-
] ton, paving blok ini juga dapat
meresapkan air kedalam tanah
walaupun tidak sebaik bahan
diatas.

Pada bangunan wahana air dan tempat budidaya ikan ini menggunakan
struktur bangunan apung, yang mana pada bangian struktur apung ini
menggunakan struktur baja seperti yang diterapkan pada kapal sebagai
pelampungnya dan kayu sebagai dek lantainya.

KETERANGAN

1. Tempat parkir.

2. Gerbang masuk.

3. Bangunan mekanikal elektrikal dan tempat
penampungan sampah sementara.

4. Photospot.

5. Taman bermain 1.

6. Taman bermain 2.

7. Bangunan kantor, dan bangunan pendukung
(musholla, toilet umum & tempat pertolongan
pertama).

8. Bangunan wahana air, tempat budidaya ikan
dan kafe.

9. Gazebo & selasar.

10. Taman.

@® Akses keluar masuk.

@® Akses pejalan kaki.

@ Akses Kendaraan.

Akses khusus.

Pemberian dilatasi pada bangu-
nan untuk meminimalkan keru-
sakan bangunan jika terjadi
bencana alam seperti gempa
maupun tanah longsor. Adapun
jenis dilatasi yang diterapkan
pada bangunan ini yaitu meng-
gunakan sistem dilatasi dengan
konsol, pemilihan dilatasi ini
agar jarak antar kolom tetap
sama.

Struktur podasi yang digunakan
menggunakan jenis pondasi
borepile, mengingat kondisi
tapak merupakan area yang
berkontur. adapun bangunan
yang menggunakan struktur ini
merupakan bangunan kantor,

dan bangunan pendukung
(musholla, toilet umum & tempat per-
tolongan pertama).
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KONSEP
UTILITAS

Listrik dari PLN

PEMANFAATAN AIR
HUJAN

Air hujan
°

Penyaring air hujan

[ ]
Penampunagn air hujan
[

Dimanfaatkan untuk kebutuhan air pada
bangunan

SISTEM KELISTRIKAN

Solar panel

Penyimpa‘nan daya

................'....0..........:
[ d

[ ]
Dimanfaatkan untuk kebutuhan listrik
pada bangunan

Matahari
[ J

PERSAMPAHAN

Sampah dari bak sampah

Dikumpulkan

©

Dikumpulkan di TPSS

Dibuang di TPA

PEMANFAATAN AIR
WADUK

Air waduk
[ ]

Penyaring air waduk

°
Penampungan air waduk

Dimanfaatkan untuK kebutuhan air pada
bangunan

PENGOLAHAN AIR
KOTOR

kotoran dari kamar mandi

Dialirkan kedalam septic tank

°
Mengalami proses secara alami
°

Diresapkan kedalam tanah

SISTEM KEBAKARAN

Air waduk
[ )

Penyaring air waduk

Penampungan air waduk
[ ]

Pompa air

[ ]
[ ]
L[]
[ ]
Hyd%ant eeseecsse APAR
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KONSEP
DASAR

FLOWING ENVIRONTMENT

Konsep  dasar pada perancangan  Ekowisata  Waduk Pacal di  Bojonegoro ini di
diambil dari pendekatan yang dipakai yaitu arsitektur ekologi, adapun pendekatan ini
merupakan  suatu  pendekatan yang menghargai pentingnya keberlangsungan  ekosistem
yang ada di alam. Dari pendekatan arsitektur ekologi ini muncul tagline atau konsep dasar
yaitu “FLOWING ENVIRONTMENT”. FLOWING ENVIRONTMENT ini sendiri mempunya arti Menyeimbangkan

antara fator bangunan dengan lingkungan yang mana nantinya
bangunan  yang dihasilkan oleh  rancangan ini  akan selaras  dengan lingkungan/
alam sekitar.Sehingga akan membentuk suatu ekosistem yang berdampingan dengan baik dan saling
menjaga dan memberikan manfaat antara satu dengan yang lainnya.

NATURE BUILDING

BUILDING
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KONSEP
TAPAK

Pohon palem memberikan kesan tenang
dan sejuk, serta memiliki batang yang
menjulang tinggi sehingga view waduk
tidak terhalangi. pemberian pohon palem
ini  berada di area batas tapak.

Tanaman hias memberikan kesan nyaman
dan damai pada tapak, salin itu juga
memberikan warna sehingga tapak terksan
monoton. tanaman hias ini akan di tanam
di sebagian besar area terbukap pada
rancangan ini

lahan terbuka yang ada di buat sebagai tama bunga dan taman
bermain, selain itu juga lahan terbuka iniakan di buat waterfront
sebagai daya tarik rancangan ini, dan sebagian lahan terbuka yang

ada akan dibuat sebagai tempat parkir’

pohon dengan batang yang kuat dan tajuk
yang lebar di gunakan sebagai penguat
tanah, resapan aitr, dan sebagai peneduh
alami pada tapak.

Keterangan :

Akses keluar masuk
Akses khusus

Akses Kendaraan
Akses pejalan kaki

Garis besar desain pada kosep tapak ini mengacu
pada konsep dasar sebelumnya, yaitu “FLOWING
ENVIRONTMENt”. Agar bangunan yang di hasilkan
nantinya selaras dengan lingkungan maka konsep
tapak ini antara bangunan yang di rancang dengan
lahan terbuka haruslah seimbang, sehingga
keberlangsungan ekosistem di dalamnya tidak
nengalami banyak perubahan akibat rancangan yang

penggunaan lahan terbuka pada bangunan dibuat
seminimal mungkin, sisa lahan terbuka nantinya di
tanami pohon sebagai sumber resapan air dan
sebagai penguat tanah pada tapak, mengingat tapak
rancangan berada di daerah yang berkontur dan
juga berada di samping waduk.
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KONSEP

BENTUK

Bentukan dasar bangunan bermula dari bentuk bulat,
bentukan ini memiliki kesan hangat dan keselarasan
terhadap lingkungan, bentukan ini juga membuat bentuk
bangunan menjadi lebih dinamis

kemudian ada penambahan bentuk yang digunakan sebagai
tempat untuk loket waha air dan tempat ganti pakaian

dari bentukan semula yang bulat mengalami perubahan
untuk membuat sirkulasi udara dan pencahayaan bisa masuk
lebih maksimal

"_-""‘ e

e e

.

Hasil akhir bentukan setelah melewati beberapa analisis sebelumnya
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KONSEP
RUANG

ruang di bangun terapung di desain seperti
gambar di atas dengan, selain
memaksimalkan pencahayaan dan udara
yang masuk dalam ruangan juga pemberian
vegetasi sebagai penyejuk ruangan

ruang kantor di desain dengan
memaksimalkan pencahayaan dan udara
yang masuk dalam ruangan sehingga,
sehingga konsumsi energi listrik bisa
berkurang

ruang di bangun restoran ini juga di desain
dengan memaksimalkan pencahayaan dan
udara yang masuk dalam ruangannya, selain
itu juga menggunakan material kayu dan
pemberian tanaman pada ruangan
memberikan kesan sejuk pada ruangan

ruang di bangun musholla ini di desain
dengan material kayu sehingga memberikan
kesan hangat dalam ruangan ini
memberikan kehusyu’an dalam beribadah
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KONSEP

STRUKTUR

struktur dinding penahan tanah yang berada di
area bibir waduk menggunakan sheetpile dari
beton agar tidak mudah tergerus oleh air waduk.
pemilihan sheetpile sebagai dinding penahan ini
karena lebih mudah dalam pemasangan,
mengingat lokasi berada di bibir waduk.

struktur perkerasan jalan yang diterapkan pada
tapak menggunakan beton tembus air, yang mana
beton ini  mempunyai kemampuan dalam
meresapkan air ke dalam tanah dengan baik

struktur atap pada bangunan wahana air
menggunakan material kayu karena bangunan
berada di atas air dan juga untuk meringankan
beban pada bangunan

struktur perkerasan pada tapak juga menggunakan
paving blok, pertimbangannya jalan agar tidak
kelihatan monoton, paving blok ini juga dapat
meresapkan air kedalam tanah walaupun tidak
semaksimal beton tembus air.

pada bangunan wahana air dan tampat budidaya ikan ini
menggunakan struktur bangunan apung, yang mana pada bagian
struktur apung ini menggunakan struktur baja seperti yang di
terapkan pada kapal sebagai pelampungnya dan kayu jadi
sebagai dek lantainya.
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HASIL RANCANGAN

PERANCANGAN EKOWISATA WADUK PANCAL DI KABUPATEN BOJONEGORO DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI
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SITE PLAN

SKALA 1 : 2000

KEARAH JALAN RAYA
BOJONEGRO-NGANJUK

Pada perancangan Ekowisata waduk pancal
dengan pendekatan arsitektur Ekologi yang berlo-
kasi di Bojonegoro ini, menghasilkan rancangan
tapak berupa tata massa, zonasi dan sirkulasi
tapak.

Tata massa yang digunakan pada area perancan-
gan menggunakan pola melingkar menyesuaikan
kosep bentuk pada perancangan. Hal ini meru-
pakan pengembangan dari konsep bentuk ling-
karan.

Tata massa pada area perancangan ini di bagi men-
jadi beberapa bangunan sesuai dengan fungsi mas-
ing-masing bangunan.

Penerapan tata massa pada area perancangan ini
terbagi menjadi 3 zonasi, yaitu zona Privat, zona
semi publik dan zona publik. Pemisahan zona ini
ditujukan untuk menjaga privasi. Pada
privat berupa kantor yang terletak di dekat dekat
pakiran utama. untuk area semi publik berupa ban-
gunan klinik yang berada di dekat kantor utama.
sedangkan area publik berupa fasilitas yang ada
dalam perancangan eko wisata waduk ini.
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LAYOUT PLAN

SKALA 1 : 2000

KEARAH JALAN RAYA
BOJONEGRO-NGANJUK-= =

Akses menuju lokasi perancangan ini hannya
ada satu pintu akses melalui jalan utama menuju
jalan raya bojonegoro Nganjuk. untuk akses
menuju area wisata pengunjung memarkir kend-
araan terlebih dahulu di dekat pintu masuk, se-
lanjutnya pengunjung mengakses wisata dengan
jalan kaki melalui jalan yang telah di sediakan.
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Gambar pada kawasan perancangan
ekowisata waduk pancal ini bisa terlihat
kontur pada kawasan perancangan, dan tat-
aletak massa bangunan.

TAMPAK SAMPING KAWASAN
SKALA 1 : 1200

TAMPAK DEPAN KAWASAN
SKALA 1 : 1200
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““aFoodcourt
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TAMPAK DEPAN BANGUNAN AIR

SKALA 1 : 800

TAMPAK SAMPING BANGUNAN AIR

SKALA 1 : 800

POTONGAN A-A BANGUNAN AIR

Loket wisata air Loket wisata air.

5.50 | 5.0 | 3.0

Wisada air

DENAH WISATA AIR

SKALA 1 : 800

Denah wisata air ini berada di atas air didalmnya
mewadahi beberapa fasilitas berupa : foodcourt,
Restoran, budidaya ikan dan pemancingan serta
loket wisata air.

SKALA 1 : 800

POTONGAN B-B BANGUNAN AIR
SKALA 1 : 800

Bangunan wisata
air berada di atas
air waduk pancal
ini berawal dari
bentuk awalan
lingkaran kemudian
mengalami bebae-
rapa perubahan
bentuk sesuai ke-
butuhan dan este-
tika. pada bangu-
nan ini menguna-
kan material kayu
agar terlihat natu-
ral dan menerap-
kan konsep ar-
sitektur ekologi
yaitu memanfaat-
kan material seki-
tar. untuk bangu-
nan apung ini men-
gunakan  struktur
apung.

Pada potongan
bangunan air ini
terlihat bagian

dalam bangunan
yang terlihat dari
finishing material
kayu agar terlihat
natural. pada ban-
gunan ini  juga
banyak bukaan se-
hingga udara dan
pencahayan alami
bisa masuk ke
dalam ruangan
sesuai prisip ar-
sitektur ekologi
tentang peman-
faatan dan penghe-
matan energi.
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interior di bangunan air ini sangat
mengedepankan material dari alam

yang sesuai dengan pendekatan
yaitu arsitektur ekologi seperti
menggunakan material kayu pada
plat lantai dan juga kayu sebagai

dinding bangunan

interior pada area restoran juga
sangat identik dengan nuansa alam
yaitu dengan menggunakan material
kayu pada kursi dan meja
pengunjung, kemudian pada dinding
juga di dominasi dengan material
kayu dan di dominasai dengan

\aterial batu

WISATA AIR

Eksterior bangunan air atau wisata air
menyesuaikan dengan konsep
perancangan Yyaitu menyeimbangkan
dengan lingkungan sekitar vyaitu
kondisi tapak yang berkontur sehingga
bentukan bangunan vyaitu berbentuk
bulat dan juga sesuai dengan
yendekatan arsitektur ekologi

12

7.15 8.50

Toilat

74
3.0 § 9.0

“-aFoudeon

5.50 | 5.0|3.0| 8.50 7.15

T
@ DENAH WISATA AIR

SKALA 1 : 800
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Bangunan kantor pengelola
semua pengelolaan yang be

POTONGAN A-A KANTOR PENGELOLA

SKALA 1 : 600

mewadahi tentang
rada di ekowisata

waduk pancal ini, di dalamnya terdapat be-

beruang untung menunjang

pengguna untuk

mengelolah semua kawasan wisata wduk

pancal.

TAMPAK DEPAN KANTOR PENGELOLA

SKALA 1 : 600

TAMPAK SAMPING KANTOR PENGELOLA
SKALA 1 : 600

POTONGAN A-A KANTOR PENGELOLA
SKALA 1 : 600

POTONGAN B-B KANTOR PENGELOLA
SKALA 1 : 600

Fasad pada bangunan
pengelola mengunakan
finishing aksen kayu
untuk memunculkan
kesan alami. selain
memberikan kesan alami
penggunaan aksen kayu
pada fasad bangunan
untuk menerapkan
pendekatan arsitektur
ekologi yang merespon
iklim setempat. bukaan
kaca pada bangunan juga
di hadirkan untuk
pencahayan alami pada
bangunan.

Potongan pada bangu-
nan kantor pengelolah
melihatkan beberapa
ruang pada bangunan
pengelolah. penggu-
naan atap miring di tu-
jukan untuk merespon
iklim tropis pada per-
ancangan ini.
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interior di  bangunan  kantor
pengelola menggunakan dinding
beton yang di finising dengan cat
putih untuk memberikan kesan luas
dan di berikan aksen kayu agar tidak

hilang arsitektur ekologinya.

interior di bangunan kantor pengelola
di bagian ruang meeting memerikan
furnitur kayu untuk memberikan
kesan nyaman dan juga untuk
mendukung konsep pada rancangan

KANTOR PENGELOLA

Eksterior bangunan kantor pengelola
menyesuaikan dengan konsep perancangan
yaitu menyeimbangkan dengan lingkungan
sekitar yaitu kondisi tapak yang berkontur
sehingga bentukan bangunan vyaitu
berbentuk bulat dan juga sesuai dengan
pendekatan arsitektur ekologi,
pada bagian fasad banyak menggunakan
aksen kayu untuk menambah estetika dan
juga menyesuaikan pendekatan

25
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“ee TAMPAK DEPAN KLINIK
10 | SKALA 1 : 600

[ 170 | 3.15

2.65

4.0

TAMPAK SAMPING KLINIK
SKALA 1 : 600

110

7.15
.
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3.85

Keterangan :

2.85

1. Ruang tunggu
2. Lobi dan tempat obat
3. Ruang rawat

4. Ruang dokter

5. Ruang periksa

6. Toilet

POTONGAN A-A KLINIK
SKALA 1 : 600

DENAH KLINIK
SKALA 1 : 400

Bangunan klinik pada area perancangan memfasilitasi
pengunjung ketika terjadi hal hal yang tidak di ingin-
kan. fasad pada bangunan ini menggunakan material
batu alam untuk menghasilkan kesan alami pada
bungan. letak bangunan klinik ini sendiri bearad di
dekat parkir utama perancangan ini.

POTONGAN B-B KLINIK
SKALA 1 : 600
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DENAH COTTAGE

SKALA 1 @ 125

Bangunan Cottage memfasilitasi pengunjung
untuk menginap dalam area wisata ekowisata
apabila ingin menikmati suasana waduk pancal
ini.

TAMPAK DEPAN COTTAGE

SKALA 1 : 300

TAMPAK SAMPING COTTAGE

SKALA 1 : 300

POTONGAN A-A COTTAGE

SKALA 1 : 300

POTONGAN B-B COTTAGE

SKALA 1 : 300

Bangunan cottage
ini menghadirkan
kesan alami dengan
penggunaan material
alami. pengunaan ma-
terial kayu bisa me-
nahan panas yang
cukup panas di kabu-
paten bojonegoro.
pemberian bukaan
kaca agar penca-
hayaan alami bisa
mauk kedalam ru-
angan, sehingga tidak
membuat runagan
lembab.

Potongan bangunan
melihatkan bagian
dalam ruangan cot-
tage ini. pengunaan
material pada dalam
ruangaan, penggunan
material kayu pada
area dalam ruangan
menghasilkan  kesan
alami pada ruangan.

71



—cs

17.00
3.50 : 1.50 1 0.80 0.700.5
: 0@ &
- " o
b [=]
= ‘ | =
- o
e d
{3 | 3
. I
_¢_ 5 _ Ll
: w
- wu
: o
= QE -

3 B

DENAH PUSAT OLEH-OLEH
SKALA 1 ; 100

Bangunan pusat oleh-oleh mewadahi ten-
tang penjualan hasil oleh-oleh makanan
maupun cenderimata khas wilayah sekitar
perancangan.

L

TAMPAK DEPAN PUSAT OLEH OLEH

SKALA 1 : 200

TAMPAK SAMPING PUSAT OLEH OLEH

SKALA 1 : 200

POTONGAN A-A PUSAT OLEH OLEH

SKALA 1 : 200

POTONGAN B-B PUSAT OLEH OLEH

SKALA 1 : 200

Bangunaan pusat
oleh-oleh ini meru-
pakan bangunan
semi terbuka. seh-
ingga penghawan
dan pencahayaan
alami bisa masuk
tedalam ruangan.

Potongan pada bangu-
nan pusat oleh-oleh
melihatkan beberapa
ruang pada bangunan
pusat oleh-oleh.
penggunaan atap
miring melengkung
untuk menghadirkan
kesan yang tidak kaku
pada bangunan
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DENAH AMPHITHEATER
SKALA 1 : 500

Tempat amphiltheater di gunakan untuk
pertujukan kesenian pada area wisata waduk
pancal ini. konsep pada area amphiltheater
berkosep tebuka agar agar bisa menyatu
dengan alam sekitar. penggunaan finishing
batu alam menghadirkan kesan alami pada area
amphilteater ini.

TAMPAK DEPAN AMPHITHEATER

SKALA 1 : 200

TAMPAK SAMPING AMPHITHEATER

SKALA 1 : 200

POTONGAN AMPHITHEATER A-A
SKALA 1 : 200

POTONGAN AMPHITHEATER B-B
SKALA 1 : 200
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desain cafe ini memiliki bentuk
melingkar dan terbuka hal ini
dikarenakan menyesuaikan dengan
konsep pada rancangan yaitu
menyeimbangkan antara bangunan dan
lingkungan dan juga menggunakan
material atap ijuk yang disesuaikan
lengan pendekatan arsitektur ekologi

AREA CAFE

Area cafe pada rancangan di desain
dengan nuansa outdor yang hal ini
dikarenakan untuk membuat kesan
pada pengunjung lebih menyatu
dengan alam dan juga dapat menikmati
view lang ke arah bendungan




AREA CAMPING GROUND

PPada area ini ekowisata waduk pacal
menyediakan lahan yang luas guna
untuk tempat camping ground yang
merupakan salah satu fasilitas yang
berada di ekowisata waduk pacal

Camping ground ini bertujuan untuk
memfasilitasi pengunjung yang ingin
refreshing atau melepas stres dan
capek setelah melakukan aktifitas yang
padat, camping ground ini juga
bertujuan untuk menikmati keelokan
alam secara langsung



AREA JOGGING TRACK

Ekowisata waduk pacal ini juga
menyediakan tempat sarana jogging
track sebagai tempat untuk aktivitas
lari santai dan juga dapat menjaga
kesehatan tubuh, jadi selain berwisata
juga dapat ber aktivitas lari santai
untuk kesatan tubuh.

AREA KEBUGARAN

Ekowisata wadu pacal ini juga
menyediakan fasiltas alat kebugaran
guna untuk pengunjung yang datang
untuk berolahraga santai sambil
menikmati keindahan alam .




desain play ground ini di tempatkan
berada di area sisi waduk yang di mana
pad tempat ini dapat melihat view
dengan bagus dan membuat anak anak
bermain dengan nyaman, di karenakan
tempat play ground berada disisi waduk
perlu juga di pasang pagar pengaman
intuk keselamtan pengunjung

AREA PLAY GROUND

Pada rancangan ekowisata waduk ini
juga terdapat fasilitas tempat bermain
anak anak yang dirancang agar anak
anak dapat bermain di sana. meskipun
di rancang khusus anak anak ada
beberapa di targetkan untuk keompok
usia lain




PENUTUP

KESIMPULAN

Pada perancangan ini, berusaha untuk merancang
objek wisata Waduk Pacal yang berlokasi di Desa
Kedungsumber Kecamatan Temayang Kabupaten
Bojonegoro dengan pendekatan Arsitektur Ekologi.
Waduk Pacal pada awalnya memiliki tujuan utama
untuk mencukupi kebutuhan irigasi pertanian

diwilayah sekitar.

Daerah Waduk Pacal ini memiliki potensi sumber daya
alam yang menjanjikan, sehingga sangat tepat jika
dikembangkan  menjadi objek wisata yang
mengedukasi. Keindahan alam disekitar waduk dan
potensi dari waduk jika dikelola dengan baik memiliki
daya tarik bagi wisatawan. Seluruh perencangan objek
wisata Waduk Pacal ini mengacu pada nilai keindahan

alam.

Tema pendekatan yang dipilih pada perancangan ini
yaitu Arsitektur Ekologi dengan tag line dan
menerapkan  konsep dasar yaitu  “Flowing
Environtment” yang mempunyai arti
menyeimbangkan antara faktor bangunan dengan
lingkungan agar perancangan lebih sesuai dan

mempertahankan potensi alam sehingga bangunan

yang dihasilkan dapat selaras dan menyatu dengan
lingkungan alam sekitar, sehingga saling menjaga dan

memberikan manfaat antara satu dengan yang lain.

Perancangan ekowisata Waduk Pacal ini memiliki
suatu konsep rancangan guna memberdayakan salah
satu wilayah di Bojonegoro dan menjadi salah satu
icon dari kota Bojonegoro. Perancangan ekowisata
Waduk Pacal memiliki karakter yang terfokus pada
bangunan dan objek wisata yang mengedukasi

menyuguhkan potrer alam yang indah.

SARAN
Pada perancangan wisata Waduk Pacal ini, perancang masih

banyak kekurangan mulai dari ide desain dan proses
perancangan yang diterapkan pada rancangan ini, sehingga
masih bisa dieksplor dan dikaji untuk menjadi lebih baik.
Oleh karena itu, dibutuhkan kritik dan saran untuk

kesempurnaan rancangan ini.
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